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BERBAGAI STRATEGI INTERVENSI 
Agar berhasil melakukan tugasnya, seorang konsultan pengembangan organisasi harus memahami hakikat perubahan yang diperlukan oleh organisasi kliennya dan apabila akan melakukan berbagai bentuk dan strategi intervensi tertentu, ia harus mengetahui betul akibat pelaksanaan strategi tersebut 
PROSES PENGEMBANGAN ORGANISASI
Secara konsepsional, strategi perubahan menyeluruh dengan pengertian bahwa organisasi menggunakan jasa konsultan Pengembangan Organisasi meliputi Empat hal pokok, yaitu :
Pertama proses konsultasi dalam mana konsultan yang jasa-jasanya digunakan Memegang teguh dua prinsip dalam melakukan kegiatannya yaitu cara kerja yang efisien dan semangat kerja yang tinggi. Konsultan yang dipekerjakan oleh organisasi diharapkan mampu memainkan peranannya dengan tingkat keterampilan atau kemahiran yang tinggi karena ia akan terlibat dalam membantu kliennya mengenali berbagai proses di mana berbagai kelompok dalam organisasi bergerak ke semuanya dikaitkan dengan peningkatan kemampuan klien peningkatan kemampuan klien untuk mengidentifikasi masalah dan menemukan jalan keluarnya.
Kedua pengenalan dan penggunaan strategi Pengembangan Organisasi. Telah berulang kali di singgung di muka bahwa kegiatan pengembangan organisasi harus didasarkan pada pendekatan yang taylor-made (tergantung dari jenis permasalahan yang dihadapi klien). 
Ketiga melakukan suatu intervensi tertentu. Artinya konsultan melibatkan diri pada proses perubahan bagi organisasi kliennya dengan mengusulkan kepada klien penggunaan teknik-teknik tertentu, baik dalam rangka menghilangkan atau mengurangi kecenderungan para anggota organisasi menolak perubahan dengan berbagai alasan dan argumentasi maupun dalam upaya menjamin bahwa perubahan yang disarankan benar-benar mencapai sasaran dalam arti peningkatan kinerja organisasi menghadapi tantangan sekarang dan memberikan respon yang tepat kepada tuntutan lingkungan. 
Keempat keadaan yang didambakan. Telah dimaklumi bahwa kegiatan pengembangan organisasi diselenggarakan karena dirasakan adanya ketidakseimbangan dalam kehidupan organisasi antara kondisi sekarang dan kondisi ideal yang didambakan.
TIGA PENDEKATAN DASAR 
Permasalahan apapun yang dihadapi oleh suatu organisasi, jalan keluarnya biasanya dapat ditemukan dengan menggunakan salah satu atau kombinasi lebih dari 1 pendekatan dasar yang dikenal dalam teori Pengembangan Organisasi, yaitu bersifat struktural teknikal dan keperilakuan atau pendekatan yang fokus pada unsur manusia dalam organisasi.
Intervensi Struktural. 
Kecenderungan yang jelas terlihat dewasa ini dan yang diperkirakan akan terus berlanjut di masa yang akan datang ialah bahwa organisasi yang diinginkan adalah yang makin bersifat organik dan egalitarian.
Intruksi Sistem Imbalan Baru. 
Para konsultan pengembangan organisasi biasanya menganut pandangan bahwa perilaku seseorang yang merupakan fungsi dari konsekuensi perilaku tersebut.
Mengubah Kultur Organisasi. 
Semua orang yang pernah atau mau terlibat dalam kegiatan pengembangan organisasi mengetahui bahwa setiap organisasi menumbuhkan dan memelihara kultur organisasi tertentu yang khas bagi organisasi tersebut, meskipun biasanya dikatakan bahwa kultur suatu organisasi  merupakan subkultur dari budaya yang dianut oleh masyarakat luas bahkan mungkin pada tingkat bangsa dan Negara
INTERVENSI TECHNICAL 
Bentuk intervensi dikenal pula dengan istilah intervensi tugas teknologi. Intervensi ini menekankan perubahan pada tugas-tugas nyata yang diselenggarakan oleh para anggota organisasi dan proses teknologikal serta sarana yang mereka gunakan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang dipercayakan oleh manajemen kepada mereka. Praktek pengembangan organisasi yang dilakukan oleh banyak organisasi membuktikan bahwa tiga hal yang menjadi sorotan perhatian dalam menggunakan intervensi ini ialah rancang bangun ulang, pekerjaan sistem Sosio teknikal dan program peningkatan mutu hidup kekaryaan
TIM KERJA YANG OTONOM 
Yang dimaksud dengan tim kerja yang otonom ialah bahwa kelompok-kelompok kerja dalam organisasi jika diberi kebebasan oleh manajemen untuk memutuskan atau menentukan sendiri sasaran yang ingin dicapai oleh kelompok yang menjadi tanggung jawab mereka untuk mencapainya dan juga memutuskan di antara mereka bagaimana pekerjaan yang harus dilakukan dibagi di antara para anggota kelompok yang bersangkutan. Teori tentang kelompok kerja yang otonom mengatakan bahwa ada tiga segi yang perlu diperhatikan yaitu:
1. Adanya sekelompok karyawan yang melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu yang saling berkaitan satu sama lain secara fungsional yang bersama-sama bertanggung jawab atas produk akhir yang dihasilkan. 
2. Para anggota kelompok yang memiliki berbagai jenis keterampilan yang memungkinkan mereka memberikan kontribusi maksimum pada keberhasilan kelompok. 
3. Umpan balik dan penilaian tentang kinerja kelompok sebagai keseluruhan
SISTEM SOSIO TEKNIKAL
Para praktisi pengembangan organisasi pada umumnya sependapat bahwa rancang bangun pekerjaan harus mampu mengoptimalkan pemenuhan tuntutan sosial dan teknikal dari pekerjaan yang harus diselesaikan. Artinya, penyelesaian setiap pekerjaan menuntut adanya suatu sistem yang merupakan gabungan antara pertimbangan-pertimbangan sosial dan teknikal
PENINGKATAN MUTU KEHIDUPAN KEKARYAAN
Pada dasarnya yang dimaksud dengan peningkatan mutu kehidupan kekaryaan ialah suatu proses melalui mana organisasi bersikap tanggap terhadap kebutuhan para karyawannya melalui pengembangan mekanisme tertentu yang memungkinkan mereka terlibat penuh dalam mengambil keputusan tentang hidup mereka di tempat pekerjaannya. Dari definisi di atas terlihat dengan jelas bahwa sifat kekaryaan dewasa ini sudah dikaitkan dengan pengakuan dan penghargaan terhadap harkat dan martabat manusia
INTERVENSI YANG TERFOKUS PADA MANUSIA 
Berbagai bentuk intervensi dengan manusia sebagai fokus perhatian ditujukan pada kegiatan mengubah sikap dan perilaku para anggota organisasi melalui proses komunikasi, pengambilan keputusan dan pemecahan masalah.
PELATIHAN KEPEKAAN 
Pelatihan kepekaan yang dikenal dengan berbagai istilah lain seperti pelatihan laboratorium, pelatihan kelompok, kesemuanya merupakan bentuk intervensi dan metode mengubah perilaku melalui interaksi kelompok yang tidak terstruktur. 
Secara spesifik hasil hasil yang ingin dicapai adalah : 
1. peningkatan kemampuan menumbuhkan sikap empati terhadap orang lain 
2. perbaikan keterampilan mendengar 
3. sikap keterbukaan yang makin besar 
4. sikap toleran yang makin tinggi terhadap perbedaan-perbedaan yang ada di antara anggota kelompok 
5. pengembangan kemahiran dalam menyelesaikan konflik 
6. persepsi yang lebih tepat tentang diri sendiri 
7. kekompakan kelompok yang semakin kokoh 
8. berkurangnya konflik yang bersifat disfungsional 
9. peningkatan kinerja kelompok dan 
10. integrasi yang makin mantap antara para individu dan organisasi di mana mereka berkarya
PEROLEHAN UMPAN BALIK MELALUI SURVEI 
Salah satu alat yang dapat dan sering digunakan untuk mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan sikap para anggota organisasi, termasuk upaya menemukan kesenjangan atau perbedaan persepsi para anggota dan menyelesaikan permasalahan ialah pendekatan perolehan umpan balik melalui survei. 
Salah satu manfaat besar dari penggunaan instrumen ini  ialah  bahwa setiap orang yang dalam organisasi dapat berperan serta dalam survei yang diselenggarakan atau dapat pula terbatas hanya pada partisipasi para anggota suatu kelompok kerja tertentu yang terdiri dari seorang manajer dan para karyawan yang jadi bawahan langsungnya
KONSULTASI PROSES 
Sesungguhnya konsultasi proses ada kesamaan dengan pelatihan kepekaan karena sebagaimana caranya dengan pelatihan kepekaan, konsultasi proses juga berangkat dari asumsi bahwa efektivitas suatu organisasi masih dapat ditingkatkan antara lain melalui penyelesaian masalah yang bersifat interpersonal dan penekanan pada ada keterlibatan. Kalau ada perbedaan antara pelatihan kepekaan dengan konsultasi proses perbedaan itu hanya bersifat nuansa dalam arti perbedaan dalam penekanan karena konsultasi proses lebih mengarah pada tugas yang menjadi tanggung jawab kelompok dan penyelesaiannya secara  efektif.
PEMBINAAN TIM 
Sasaran pembinaan tim ialah agar terjadi tingkat Interaksi yang tinggi antara para anggota suatu kelompok dalam rangka peningkatan sikap saling mempercayai dan keterbukaan. Kemampuan bekerja dalam tim di kalangan para anggota suatu organisasi merupakan hal yang sangat penting karena seperti telah dimaklumi, organisasi terdiri dari orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan dan sasaran tertentu.
PENGEMBANGAN KERJASAMA ANTAR KELOMPOK 
Sering dalam menjalankan roda suatu organisasi terdapat persepsi yang sesungguhnya tidak tepat bahwa ada satuan-satuan kerja tertentu yang menganggap bahwa tugas yang dipercayakan kepada mereka untuk diselesaikan lebih penting dibandingkan dengan tugas-tugas satuan-satuan kerja lainnya. 
Pandangan yang benar ialah bahwa setiap satuan kerja harus mampu berperan sebagai satuan kerja strategis pada saat tertentu apabila pelaksanaan strategi organisasi dan kebijaksanaan dasarnya menuntut peranan demikian. Jika persepsi tentang adanya satuan kerja yang lebih penting dari yang lain dibiarkan tumbuh, apalagi berkembang, yang akan terjadi ialah timbulnya konflik yang bersifat disfungsional antar kelompok. Karena itulah salah satu segi kehidupan berorganisasi yang mendapat sorotan perhatian dalam pengembangan organisasi adalah pengembangan kerjasama antar kelompok. Fokus perhatian dalam upaya pengembangan kerjasama antar kelompok ialah meningkatkan interaksi antara kelompok sekaligus memperbaiki mutu interaksi tersebut
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